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“Banyak orang memvonis sesuatu berdasarkan hitam atau putih. Kalau 
dalam hidup ini hanya ada hitam dan putih, maka sungguh hidup ini tidak 
indah. Bukankah Tuhan juga menciptakan warna-warna yang lain?” tanya 
seorang teman pada penulis, sekaligus sebuah pernyataan. 

Ada juga yang bilang, “Kalau masa remaja dan masa muda kita isi 
dengan banyak kegiatan termasuk yang negatif, itu bagus sekali. Itu berarti 
hidup kita penuh warna, tidak monoton. Nanti kalau sudah tua, bisa jadi 
bahan cerita untuk anak-cucu. Kalau hidup kita lurus-lurus saja, sungguh 
tidak asyik hidup ini. Bukankah hidup ini harus pernah mencicipi semua 
rasa?” Masya Allah. 

Ya, hitam dan putih, itulah yang sering kita dengar sebagai analogi 
kebaikan dan kejahatan. Dari mana istilah ini muncul? Lalu di manakah 
warna-warna lainnya? Apakah bahan cerita untuk anak-cucu harus mulai 
dari yang negatif sampai yang positif? Apakah kita harus bangga bila pernah 
melakukan kemaksiatan, dosa dan perbuatan nista lainnya? Benarkah 
tindakan kita mengejek orang-orang yang berusaha untuk lurus-lurus saja 
dalam hidup ini, dengan alasan hidup mereka tidak variatif? 

Mari kita ulas dari mana asal kata “putih” sebagai ibarat kebaikan dan 
“hitam” sebagai perumpamaan keburukan/kejahatan. 

Allah SWT. berfirman yang terjemahnya: 

Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, 

pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya 
( kepada mereka dikatakan), “Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? 
Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. ” 

Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya. 

(QS Ali ‘Imran [3]: 105-107) 
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Dan pada hari Kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam neraka 
Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 

(QS az-Zumar [39]: 60) 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, Sahabat Abu Hurairah ra. berkata 
bahwa Rasulullah mendatangi kuburan dan bersabda, 

“Selamat atas kalian tempat kaum mukmin dan kami insya Allah 
menyertai kalian. Aku senang kita telah melihat saudara-saudara kita.” 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah kami juga saudara- 
saudaramu?” 


Beliau menjawab, 

“Kalian sahabatku, sedangkan saudara-saudara kita adalah yang belum 
lahir (lahir setelah wafatnya Rasulullah).” 

Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana Engkau mengetahui 
umatmu yang belum lahir nanti?” 

Beliau menjawab, 

“Apa pendapatmu kalau seseorang memiliki kuda dengan warna putih 
di tubuhnya di antara sekumpulan kuda hitam legam, tidakkah dia 
mengetahui kudanya?” 

Mereka berkata, “Iya, benar.” 

Beliau bersabda, 

“Mereka akan datang dengan warna putih di tubuhnya akibat dari 
bekas wudhu, dan aku akan menuntun mereka ke telaga.” 

Adapun teks Arab hadits tersebut adalah: 

o *' £ " " ' , ° > , A a' s \ J, ' a j , * t 

d ^i\ ^1 J p ol 

U UjIj AS UI C-Oij (j ^ 5-Ui jl Ujj ^ jS 

jjj JJl UJl ij, U>s-¥^l jt-Ul Jls ?aUl J dJjl y>-[ U ^Jjl I jJlS 

\ - 0 J, s / 0 J| 0 _ o ' o s J . o s s a' a*' >as a &sa' 

(J j^*ijU Aju oL pJ I jJli Aju I jjU pJ 

<S (jii ^ *>U j (1)1 OjI J JUs 


2 



I ji' j jjIj JlS aiJl J j^jjIj I jJli t - ^ j*i 

lAP^' Jl UI J 'jA 

Pemimpin agung kita, Nabi saw. pasti akan mengetahui umat beliau 
pada hari Kiamat, di tengah-tengah kumpulan kaum (kaum Musa, Isa, Nuh 
dan Ibrahim). Rasulullah mengetahui mereka dengan tanda wudhu. Jika 
beliau melihat wajah kita bersinar bagaikan bulan karena bekas wudhu, 
begitu pula anggota badan kita yang lain bercahaya, maka beliau akan tahu 
bahwa kita termasuk pengikutnya. Lalu beliau dengan tangannya memberi 
kita minum (dari telaga) hingga kita tidak pernah haus selamanya. 

Di hadits lain, Imam Muslim meriwayatkan dari Sahabat Shuhaib ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: 

^ " „ j. Q > " ^ \ * 0 -L ° t, ° * 0 i ' _ ' 

Ll> Ojdj jJ .iijlJ <0Jl «LLstJl ( Jj&I lij 

y» L*Sb-j^ <U^sJ| Jj pj| J yS » <) O 

p, i ^ ^ ^ ^ i ^>- i I ^ e. I t ' 1 t c L. 

Jika penghuni surga telah masuk surga, Allah berfirman, “Maukah kalian 
kutambah sesuatu?” Mereka menjawab, “Bukankah Engkau telah 
memutihkan wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke 
surga dan menghindarkan kami dari neraka?” Kemudian disingkapkanlah 
penghalang itu, tidak ada sesuatu yang paling diinginkan melainkan hanya 
melihat wajah Tuhan mereka. 

Di kitab “Al-Adzkar an-Nawawiyyah”, pada saat membasuh wajah 
ketika berwudhu, kita pun diajarkan untuk membaca doa, 

6j*rj dyrj JfiLj fjl (* 4 ^' 

“Ya Allah, putihkanlah wajah hamba pada hari ketika wajah-wajah tampak 
putih bersinar dan ada pula wajah-wajah yang terlihat hitam muram. ” 

Peribahasa juga mengatakan, “Hitam-hitam bendi, putih-putih sadah” 
yang artinya yang hina tetap hina meskipun kaya, sedangkan yang mulia 
tetap mulia walaupun miskin. 

Karena perumpamaan-perumpamaan seperti di ataslah maka analogi 
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kebaikan dan kejahatan adalah warna putih dan hitam. Selain itu, warna 
putih disepakati sebagai lambang kesucian dan hitam adalah kegelapan. 
Bukankah warna bendera kita adalah Merah-Putih, adapun warna putih 
tersebut melambangkan kesucian? 

Mungkin teman penulis terlalu kreatif, sehingga dia benar-benar 
menyandingkan semua warna dengan kebaikan atau tidak. Kalau memang 
warna putih adalah kebaikan, sedangkan hitam adalah kegelapan; lantas 
warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu (me-ji-ku-hi-bi-ni-u) 
itu diibaratkan apa? Apa yang bisa mewakili warna-warna tersebut dalam 
kehidupan? Kalau hanya ada hitam dan putih, lalu buat apa Tuhan 
menciptakan warna? Apakah kita tidak mengetahui bahwa banyaknya warna 
adalah sebuah keindahan? 

“Bukankah warna putih dihasilkan dari perpaduan tujuh warna 
pelangi?,” tulis Prof. Dr. Muhammad Nuh, DEA pada saat menjabat Rektor 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya di sebuah surat kabar 
tentang training ESQ untuk mahasiswa baru ITS. 

Jadi, kita tidak perlu merisaukan lagi di mana wama- warna yang lain, 
bukan? Warna-warna itu telah menyatu membentuk warna putih. Warna 
putih tidaklah berdiri sendiri, ia tercipta oleh kesatuan yang sangat indah 
dari sekian banyak warna. Semua perilaku atau pekerjaan yang kita niatkan 
sebagai ibadah adalah warna-warna pembentuk wama putih. 

Semuanya tampak begitu indah, karena sesungguhnya Allah SWT 
adalah Dzat Yang Maha Indah dan menyukai keindahan (Innallaha Jamilun 
yuhibbul j amal). 

Dunia ini banyak pilihan, penuh rupa dan banyak wama. Tentang 
dongeng kepada anak-cucu, kiranya banyak sekali cerita kebaikan dan 
h ik mah yang bisa kita kisahkan. Dan, sepanjang usia kita yang cuma 
sebentar, kisah-kisah itu tidak akan pernah habis diceritakan. Tak ada 
seorang pun di dunia ini yang mengetahui semua kisah baik dan bermanfaat. 
Semua itu karena keterbatasan hidup kita di negeri fana ini. 

Jika kita bangga pada kemaksiatan yang pernah kita lakukan, lalu 
sekarang kita merasa sudah bertaubat, apakah kita yakin bahwa kita pasti 
masuk surga? Bukankah kita memang diciptakan untuk mengabdi 
(beribadah) kepada-Nya? Apakah ada perintah bahwa bertaubat itu kalau 
sudah tua? Sudah diberitahukah kita tentang kapan datangnya maut? 

Janganlah kita mengejek orang yang berusaha lurus-lurus saja dalam 
hidup ini. Semua yang kita lakukan adalah untuk diri kita sendiri. Kalau 
Allah mau, Allah bisa saja menjadikan semua manusia sebagai satu umat, 
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dan semuanya taat kepada-Nya. Atau, Allah menjadikan semua yang ada 
halal, tidak ada larangan dan perintah untuk berbakti kepada-Nya. Namun, 
bila itu yang terjadi, lantas buat apa ada akhirat? Kenapa Allah menciptakan 
surga dan neraka? Mengapa surga bertingkat-tingkat? 

Allah menghendaki dunia ini sebagai tempat bertemunya dua hal yang 
saling berlawanan, dua jenis yang saling bertolak belakang, dua kubu yang 
saling berseberangan — yakni baik dan buruk. Setelah itu, Allah akan 
mengumpulkan semua kebaikan, kebagusan dan kebahagiaan di surga. 
Adapun yang buruk akan dikumpulkan di neraka. 

Ada juga sebuah pertanyaan yang cukup menggelitik — entah serius 
atau sekadar guyonan, “Jika nanti wajah-wajah berubah putih, bukankah 
menyeramkan? Jadi aneh, kan?” 

Jawaban penulis sederhana saja, “Kalau kita ke warung atau rumah 
makan lalu pesan air putih, apakah kita dikasih air susu yang berwarna putih 
ataukah air bening?” 

Hakekat sesungguhnya makna wajah menjadi putih hanya Allah Yang 
Maha Tahu. Namun, secara umum bisa disimpulkan bahwa wajah menjadi 
berseri-seri dan bercahaya. 

Supaya selalu di jalan-Nya yang lurus, marilah memohon: 

?ri j^tfi Uji} Apiii tijji} \k- jkii b j ^1 

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami bahwa yang benar itu benar, dan 
berilah kami kekuatan untuk mengikutinya. Dan tunjukkanlah kepada kami 
bahwa yang salah itu salah, dan berilah kekuatan kepada kami untuk 
menjauhinya, amin. 
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